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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor, jumlah penduduk 

Kabupaten Bogor pada tahun 2022, yaitu sebanyak 5.385.219 jiwa, sedangkan pada 

tahun 2021 sebanyak 5.327.131 jiwa. Jika dihitung, pertumbuhan penduduk 

Kabupaten Bogor mencapai 1% per tahun, Pertumbuhan penduduk juga diikuti dengan 

bertambahnya jumlah kepemilikan kendaraan di Kabupaten Bogor. Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor, kendaraan di Kabupaten Bogor pada tahun 

2020 sebanyak 1.625.896 unit, dan pada tahun 2021 sebanyak 1.641.604 unit, ini 

menunjukan bahwa perkembangan jumlah kendaraan mencapai 0,97% per tahun. Hal 

ini menandakan bahwa semakin banyaknya aktifitas dan semakin bertambahnya 

tingkat produktifitas yang terjadi di Kabupaten Bogor dan kota-kota disekitarnya yang 

akan mempengaruhi pertumbuhan volume lalu lintas jalan, salah satunya Jalan 

Alternatif Cibubur. 

Jalan Alternatif Cibubur merupakan jalan utama yang menghubungkan 2 

provinsi yaitu DKI Jakarta dan Jawa Barat, yang mana Jalan Alternatif Cibubur ini 

merupakan jalan utama yang digunakan oleh lalu lintas yang berasal dari wilayah 

Kabupaten Bogor, Jakarta Timur, Kota Depok, dan Kota Bekasi. Mengingat tingginya 

aktifitas di Jalan Alternatif Cibubur ini, yang mana juga mempengaruhi persimpangan 

antara Jalan Alternatif Cibubur – Kota Wisata. 

Kota Wisata merupakan kawasan perumahan yang berkembang pesat, terlebih 

lagi dibangunnya Jalan Tol Cimanggis-Cibitung yang salah satu akses keluar 

masuknya (pintu Tol Cikeas) berdekatan dengan simpang antara Jalan Alternatif 

Cibubur dan Kota Wisata. Adanya akses tersebut membuat kendaraan dari berbagai 

daerah keluar melalui pintu Tol Cikeas setelah menggunakan Jalan Tol Cimanggis-

Cibitung dan melewati jalan persimpangan tersebut untuk melanjutkan perjalanan 

menuju Jalan Alternatif Cibubur maupun Kota Wisata. 

Perencanaan pembuatan bundaran pada simpang di Jl. Alternatif Cibubur - Jl. 

Kota Wisata menjadi ciri khas wajah baru dari Kota Wisata Cibubur, selain itu 
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bundaran dapat mengurangi konflik lalu lintas kendaraan serta meningkatkan 

keselamatan lalu lintas disekitar Kota Wisata Cibubur Kondisi inilah yang melatar 

belakangi rencana peningkatan simpang pada jalan alternatif cibubur menjadi 

bundaran. Penelitian ini dilakukan untuk menilai perubahan kinerja simpang tidak 

bersinyal menjadi bundaran pada lokasi tersebut. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Permasalahn yang diangkat pada penelitian skripsi ini dilakukan identifikasi 

dan rumusan sabagai berikut. 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Pada simpang di Jalan Alternatif Cibubur dan Kota Wisata akan direncakan 

perubahan simpang tak bersinyal menjadi bundaran sebagai ciri khas dari Kota Wisata 

Cibubur. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Untuk memberikan arah yang jelas pada penelitian yang dilakukan, 

berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil perumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja simpang eksisting Jalan Alternatif Cibubur. 

2. Bagaimana kinerja bundaran pada Jalan Alternatif Cibubur yang akan 

direncanakan. 

3. Bagaimana alternatif solusi untuk meningkatkan kinerja bundaran yang 

direncanakan. 

4. Bagaimana simulasi bundaran yang direncanakan dengan perangkat lunak PTV 

VISSIM. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kinerja simpang eksisting Jalan Alternatif Cibubur. 

2. Menganalisis kinerja bundaran pada Jalan Alternatif Cibubur yang akan 

direncanakan. 
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3. Menentukan optimalisasi alternatif yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

bundaran yang direncanakan. 

4. Menyimulasikan bundaran yang direncanakan dengan perangkat lunak PTV 

VISSIM. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang dibahas terfokus dan tidak meluas, untuk mempermudah 

penyelesaian masalah dengan baik yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka 

perlu diberi batasan-batasan sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dilakukan pada simpang di Jalan Alternatif Cibubur. 

2. Kendaraan yang disurvei adalah sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan 

kendaraan berat (HV). 

3. Data volume kendaraan yang digunakan untuk perhitungan pada jam sibuk dengan 

volume kendaraan paling besar yaitu pada hari senin, 17 April 2023 pukul 16.00-

17.00 

4. Perhitungan, analisa, dan pembahasan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) Tahun 1997 dikarenakan pada saat pengerjaan penelitian ini 

untuk perhitungan bundaran hanya terdapat pada MKJI 1997 dan belum terbit PKJI 

2023. 

5. Perencanaan bundaran menggunakan Pd T-20-2004-B Pedoman Perencanaan 

Bundaran Untuk Persimpangan Sebidang. 

6. Perangkat lunak yang digunakan untuk menyimulasikan bundaran yang 

direncanakan adalah perangkat lunak PTV Vissim Student Version. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penulisan penelitian ini sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari 5 bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah pembahasan, yaitu : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang permasalahan 

dilakukannya penelitian tentang analisis perubahan kinerja simpang tak bersinyal 
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menjadi bundaran di Jalan Alternatif Cibubur, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

Dilakukan penelitian untuk mengetahui kinerja dari pembuatan bundaran pada 

simpang di Jalan Alternatif Cibubur 

 

BAB  II   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka ini berisi tentang teori-teori dan referensi yang dapat 

dijadikan pedoman berkaitan dengan analisis kinerja pembuatan bundaran untuk 

menganalisis permasalahan yang menjadi latar belakang dalam penelitian. 

Pedoman yang digunakan pada tinjauan pustaka ini diambil dari Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) Tahun 1997 yang berisikan tentang parameter 

kinerja dari simpang tak bersinyal dan bundaran, serta Pd T-20-2004-B yaitu Pedoman 

Perencanaan Bundaran Untuk Persimpangan Sebidang. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang 

berisikan tahapan penelitian yaitu bagan alir, penelitian terdahulu, lokasi penelitian, 

pengumpulan data yang terdiri dari data primer dan data sekunder, pengolahan data, 

dan metode analisis yang digunakan terhadap data yang diperoleh serta batasan-

batasan yang digunakan untuk menentukan kesimpulan pada tahap akhir penelitian. 

 

BAB IV  DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data primer yang diperoleh dari survey langsung ke lapangan dan 

data sekunder berupa data pelengkap lainnya untuk mendukung perhitungan dan 

analisa selanjutnya. 

Pada bab analisa data dan pembahasan ini berisi tentang hasil perhitungan dari 

data-data yang didapat dari hasil survei di lapangan. Analisa dari perhitungan tersebut 

untuk mengetahui perubahan kinerja simpang tak bersinyal menjadi bundaran di Jalan 

Altenatif Cibubur. 

 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini akan ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisa dan 

perhitungan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan, maka akan disampaikan 
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saran-saran yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi masalah lalu lintas 

yang terjadi pada perubahan kinerja simpang tak bersinyal menjadi bundaran di Jalan 

Alternatif Cibubur.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Analisis kinerja Simpang di Jalan Alternatif Cibubur pada kondisi eksisting 

didapatkan (DS) sebesar 0,9 yang menghasilkan tundaan simpang 15,342 

det/smp dan memiliki tingkat pelayanan simpang dalam kategori C. 

2. Analisis Perubahan kinerja simpang menjadi bundaran didapatkan hasil 

derajat kejenuhan pada dua jalinan bundaran diatas 0,75 yang mana derajat 

kejenuhan tersebut belum memenuhi syarat MKJI 1997 dan nilai tundaan 

bundaran rata-rata sebesar 13,207 det/smp Berdasarkan nilai derajat 

kejenuhan pada ke dua jalinannya terdapat lebih dari 0,75, maka hal ini 

menandakan perencanaan bundaran tersebut perlu dipertimbangkan, 

3. Untuk mengatasi permasalahan kinerja perencanaan bundaran di Jalan 

Alternatif Cibubur, maka dipakai alternatif 4 yaitu dengan penambahan 

rambu dilarang berhenti dengan maksud untuk menghilangkan hambatan 

samping pada bundaran dan melakukan pembatasan jam operasional 

kendaraan berat, maka didapatkan derajat kejenuhan pada ketiga jalinan 

bundaran dibawah 0,75 dan nilai tundaan rata-rata bundaran sebesar 10,812 

det/smp. Pada alternatif solusi ini dapat diterapkan hingga 5 tahun 

mendatang. 

4. Didapatkan hasil tundaan Vissim 31,42 det/smp dengan tingkat pelayanan D, 

dibandingkan dengan hitungan MKJI 1997 didapatkan tundaan 13,02 

det/smp dengan tingkat pelayanan B. Dilakukan penerapan alternatif solusi 

4, didapatkan hasil tundaan vissim 24,36 det/smp dengan tingkat pelayanan 

C, dibandingkan dengan hitungan MKJI 1997 didapatkan tundaan 10,81 

det/smp dengan tingkat pelayanan B. Terdapat perbedaan hasil Vissim dan 

MKJI 1997 dikarenakan pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak 

Vissim Student Version sehingga memiliki beberapa keterbatasan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap perubahan kinerja 

simpang menjadi bundaran di Jl. Alternatif Cibubur, maka dapat diberikan saran yang 

terkait antara lain sebagai berikut.  

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap kinerja perubahan 

simpang tak bersinyal menjadi bundaran perlu dipertimbangkan, jika perencanaan 

bundaran ini terealisasikan untuk keperluan estetika, maka diperlukan peningkatan 

kinerja bundaran dengan alternatif solusi 3. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perangkat lunak Vissim Full 

Version atau berlisensi, supaya nilai yang dihasilkan lebih baik dan akurat lagi dari 

Vissim Student Version. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai dampak pada ruas jalan pendukung sekitar akibat diterapkannya 

perencanaan bundaran pada simpang Jl. Alternatif Cibubur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

123 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arifudin, Ridha, 2018. Redesign Simpang Tak Bersinyal 3 Lengan Jl. KRT 

Pinggodiningrat – Jl. Parasamaya Dengan Bundaran. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor, 2021. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

dan Kecamatan (Jiwa), 2019-2021 

Badan Pusat Statistik kabupaten Bekasi, 2021. Jumlah Kendaraan Bermotor 

Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kendaraan (Unit), 2017-2019 

Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 2004. Perencanaan Bundaran 

untuk Persimpangan Sebidang. 

Direktorat Jendral Bina Marga, 1997. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). 

Jakarta: Departemen Bina Jalan Kota (Binkot) 

Iman Firmanda, Moehamad, 2019. Analisis Kemacetan Di Bundaran Alun-Alun 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. Skripsi Sarjana, Universitas Siliwangi. 

Hormansyah, D.S., Sugiarto, V., dan Amalia, E.L., 2016. Penggunaan VISSIM 

Model Pada Jalur Lalu Lintas Empat Ruas. Jurnal teknologi Informasi, 

Politeknik Negeri Malang. Vol.7 No.1 

Lumintang, G.Y.B., Lefrandt L.I.R., Timboeloeng, J.A., dan Manoppo, M.R.E., 2013. 

Kinerja Lalu Lintas Persimpangan Lengan Empat Bersignal (Studi Kasus: 

Persimpangan Jalan Walanda Maramis Manado). Jurnal Teknik Sipil, 

Universitas Sam Ratulangi. Vol.1 No.3, Februari 2013  

Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2015. Pedoman Pelaksanaan Kegiatan 

Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas. No. 96 Tahun 2015, Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia. 

Munawar, Ahmad, 2006. Manajemen Lalu Lintas Perkotaan, Yogyakarta: Beta 

Offset, 2006. 



 

124 

 

 

Presiden Republik Indonesia, 2006. Jalan. No. 34 Tahun 2006, Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia. 

Presiden Republik Indonesia, 2021. Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan. No. 30 Tahun 2021, Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia. 

PTV Group. 2015. PTV Vissim 8 User Manual. Karlsruhe: PTV AG 

Putra, R.F., Isheka, R.P., Munawar, A., dan Irawan, M.Z., 2016. Penggunaan 

Perangkat Lunak Vissim untuk Mikrosimulasi Mixed Traffic (Studi Kasus: 

Kawasan UGM). Universitas Islam Indonesia. 

Putro, B.T.B.A, 2016. Analisis Kinerja Bundaran Jombor, Yogyakarta. Tugas Akhir 

Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia. 

Sasambe, R. O. 2016. Kajian Terhadap Penyelesaian Pelanggaran Peraturan Lalu 

Lintas oleh Kepolisian. Lex Crimen, V(1), 82–90 

Setiono, B., dan Putra, F.P. 2021. Meningkatkan Kinerja Bundaran Kelapa Gading 

Dengan Simpang Bersinyal Menggunakan Software PTV Vissim Student 

Version. Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta 

Strada, E., Salonten, dan Murniati, 2021. Analisis Kinerja Bundaran Joeang Di Kota 

Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Jurnal Keilmuan Teknik Sipil, 

Universitas Palangka Raya. Vol.4 No.1 Edisi Juni 2021  

Sudibyo, Erizal, Maharani, P., Fauzan, M., dan Putra, H., 2019. Analisis Kinerja 

Rencana Bundaran Dengan Pendekatan Simulasi Mikro. Jurnal Teknik 

Sipil Dan Lingkungan, Institut Pertanian Bogor. Vol. 04 No.03, Desember 

2019 

Sumampow, A. R., 2013. Penegakan hukum dalam mewujudkan ketaatan berlalu 

lintas. Lex Crimen, II(7), 63–73. 

Wikarma, Jaya, 2019. Kinerja SImpang Tak Bersinyal (Studi Kasus: Simpang Jalan 

Raya Canggu-Jalan Pantai Berawa) 



 

125 

 

 

Wuwung, V.H., Waani, J.E., dan Jansen, F., 2018. Tinjauan Kinerja Bundaran Tiga 

Lengan Dengan Simulasi Karakteristik Arus Lalu Lintas Pada Bundaran 

Patung tololiu Kota Tomohon. Jurnal Ilmiah Teknik Sipil, Universitas Sam 

Ratulangi. Vol.8 No.2, Mei 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


